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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama republic Indonesia No. 158 Tahun
1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf huruf Latin beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit

dalam pedoman Transliterasi Arab - Latin inimeliputi :

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya denganhuruf Latin :

Hurufarab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Vi zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy esdan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
S Wau \W We
- Ha H Ha
e Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat,transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
& Kasrah I I
Dhammah U U

Vi




2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

3. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h)

Contoh :

ERY AR

BB AN

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s Fathahdanya Al a dani
"3 Fathahdanwau Au adanu
Contoh : X -kataba
Jad -fa’ala
585 -zukira

- raudah al-atfal

- raudatulatfal

Vii

-al-Madinah al-Munawwarah




-al-Madinatul-Munawwarah
il -talhah
4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

samadengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : vy -rabbana
Sl - al-birr
zal - al-hajj

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Jinamun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

viii



3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.
Contoh : Ja5l -ar-rajulu
A -as-sayyidu
i) - as-syamsu
Al - al-galamu
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh : (o -syai'un
&l -inna
&l -umirtu
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MOTO

“Pendidikan yang Baik adalah Pemberian Utama Orang Tua kepada Anak”
s 8 e il 2 g g 2 G

Artinya: "Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya

selain pendidikan yang baik,” (HR Al-Hakim).
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ABSTRAK

Amaliyah, Nurbaeti. 3119015. 2023. Etika Komunikasi antara Orang Tua dan Anak
(Kajian Tafsir Surat Lugman Ayat 12-19 Perspektif Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-
shiddieqy). Skripsi Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Misbakhuddin Lc.,M.Ag

Kata Kunci: Komunikasi, Orang tua, Anak, Tafsir An-Nur, Qs Lukman ayat 12-
19.

Komunikasi yang baik diperlukan di dalam keluarga, terutama komunikasi
antara orang tua dan anak. Jika komunikasi antara orang tua dengan anak tidak lancar
maka anak akan cenderung mempunyai etika yang kurang baik terhadap orang tuanya
atau bahkan terhadap orang lain karena selama proses tumbuh kembangnya anak akan
mendapatkan gangguan perkembangan jiwa yang berasal dari lingkungan
keluarganya, bisa jadi disebabkan oleh perseturuan antara ayah dan ibu. Dalam hal ini
peneliti tertarik mengkaji Qs. Lukman ayat 12-19 sebagai petunjuk dalam komunikasi
antara orang tua dan anak. Maka dengan itu penulis membuat judul skripsi ini dengan
judul “Etika Komunikasi antara Orang Tua dan Anak (Kajian Tafsir Surat Lugman
Avyat 12-19 Perspektif Tafsir Annur Karya Hasbi Ash-shiddieqy)”.

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah, (1) Bagaimana
penafsiran surat Lugman ayat 12-19 dalam tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-shiddieqy?
(2). Bagaimana etika komunikasi orang tua dan anak dalam surat Lugman ayat 12-19
perspektif tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-shiddieqy?. Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti bermaksud mengetahui penafsiran surat Lugman ayat 12-19 dalam
Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-shiddieqy dan untuk mengetahui etika komunikasi
orang tua dan anak dalam surat Lugman ayat 12-19 perspektif Tafsir An-Nur karya
Hasbi Ash-shiddieqy.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan tafsir tahili dengan jenis
penelitian menggunakan metode Library Research. Pada teknik pengumpulan data
peneliti menggunakan teknik dokumentasi yang berasal dari berbagai sumber
pustaka. Jenis analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi
sebagai metode dengan memahami dan menganalisis data secaraobjektif, kunatitatif
dan sistematik pada data yang nyata.

Penelitian ini menghasilkan penafsiran surat Lugman ayat 12 — 19 tentang
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, Dalam ayat tersebut hendaklah
seorang anak harus menolak perintah orang tua yang terkesan melenceng dari syari’at
Islam, tetapi penolakan harus dengan cara yang halus dan sopan. Juga pesan
kesuksesan dalam kepribadian, baik di dalam dunia dan akhirat kepada anaknya
dalam pembentukan pendidikan tauhid dan akhlaq yang luhur serta santun dan mulia.
Seperti dengan memanggil anaknya berulang Kkali“ya bunayya”. Mencontohkan
kebaikan dengan penuh kasih sayang kepada anaknya. Tidak terkesan menggurui,
penuh dengan kesantunan dan keakraban.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Lingkungan yang pertama kali dijajaki oleh anak sebelum memasuki
dan mengenali lingkungan luar seperti lingkungan sekolah, lingkungan
bermain, lingkungan kampus, dan lingkungan masyarakat ialah lingkungan di
dalam keluarga. Hal ini diutarakan oleh Syaikh Muhammad Suwaid yang
menyatakan bahwa lingkungan keluarga bukan hanya sebatas garis keturunan
(nasab), tetapi juga tentang masalah ikatan nilai-nilai.

Jika Kkita berbicara mengenai orang tua, pasti kita akan berpikir bahwa
peranan dan tanggung jawab sebagai orang tua sangatlah besar sekali. Hal ini
karena apapun perilaku, tingkah laku, dan ucapan dari orang tua akan menjadi
contoh pada kehidupan anaknya. Terkadang tanpa kita sadari bahwa anak
tumbuh dengan sosok berkepribadian tertentu yang dikarenakan pengaruh dari
ucapan dan perilaku yang selama ini ditunjukkan kepada kedua orang tuanya.
Sedangkan yang akan terjadi dikemudian harinya adalah ketika anak
melakukan penyimpangan atau melakukan kenakalan, maka orang tua justru
memberikan stigma negatif bahkan cenderung menyalahi perilaku anaknya
tanpa mengoreksi dirinya sendiri sehingga dampaknya akan sangat berbahaya

bagi psikis anaknya.?

! Muhammad Suwaid, Manhajut Tarbiyatun Nabawiyyah lith Thifl (Kuwait: Darul

Wafa’ul Manshurah, T,t), Terjemahan: Salafuddin Abu Sayyid, hal: 457.

53.

2 Mayyadah, Inspirasi Parenting dari Al Qur’an (Jakarta: Kompas Gramedia, 2016), hal:



Contoh dari permasalahan ini seperti yang dilakukan oleh FR, siswa
dari SMAN 6 Jakarta yang melakukan tawuran hingga melukai 60 orang
hingga luka-luka bahkan menghabisi nyawa. Menurut pengakuan ibunya, ia
sebenarnya pintar dan berprestasi. Namun, karena tidak mendapatkan perhatian
dari ayahnya yang sibuk bekerja akhrinya anak tersebut berubah dratis, jarang
masuk sekolah dan mempunyai sikap temperamental dan sangat sensitif.

Selain itu, menurut data dari Ketua Pusat Pelayanan Terpadu
Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Jawa Barat, Netty Heryawan
menyatakan bahwa salah satu kunci kriminalitas pada diri remaja ialah
kurangnya orang tua memberikan kasih sayang kepada anak dan juga
rendahnya pendidikan keluarga terutama mengenai komunikasi antara orang
tua dan anak. Hal ini telah diungkapkan dari hasil data yang telah ditemukan
bahwa 75 % penduduk penjara yang terancam vonis hukuman selama-lamanya
ternyata disebabkan karena tidak menerima kasih sayang dari orang tuanya
sejak kecil. Sementara 92 % pemakai narkoba juga merupakan anak-anak yang
kurang mendapatkan kasih sayang. Demikian juga pada pelaku bunuh diri 60
% dan juga pelaku pemerkosaan 78 %,* yang mana para pelaku kriminal
tersebut merupakan hasil dari lemahnya kasih sayang dari orang tua, terutama

ayahnya.

3 https://metro.sindonews.com/berita/675617/31/fr-kurang-kasih-sayang-orangtua-di-
rumah. Diakses pada tanggal 4 Januari 2023 pukul 10.18.

4 https://www.republika.co.id/berita/n5rh6g/netty-heryawan-kaget-data-perhatian-ortu-
pada-anaknya-sangat-minim. Diakses pada tanggal 4 Januari 2023 pukul 10.27.



https://metro.sindonews.com/berita/675617/31/fr-kurang-kasih-sayang-orangtua-di-rumah
https://metro.sindonews.com/berita/675617/31/fr-kurang-kasih-sayang-orangtua-di-rumah
https://www.republika.co.id/berita/n5rh6g/netty-heryawan-kaget-data-perhatian-ortu-pada-anaknya-sangat-minim
https://www.republika.co.id/berita/n5rh6g/netty-heryawan-kaget-data-perhatian-ortu-pada-anaknya-sangat-minim

Dari hasil yang telah dipaparkan tersebut bisa disimpulkan bahwa
keluarga merupakan pendidikan awal yang sangat terpenting sebelum
memasuki lingkungan yang lain. Dalam hal ini orang tua mempunyai peranan
yang sangat terpenting dalam pendidikan keluarga. Orang tua juga merupakan
penyalur atau penghubung yang paling ampuh dalam mendatangkan
kepribadian anak yang baik. Banyak orang tua terlau sibuk bekerja sehingga
komunikasi kepada anak tidak optimal. Dari keluargalah orang tua seharusnya
mampu untuk memberikan perhatian kepada anaknya dengan baik untuk
memperoleh nilai moral dan agama yang lebih penting daripada hanya sekedar
materi saja. Seandainya lingkungan keluarga memberlakukan komunikasi yang
efisien dan efektif bagi anak, maka pendidikan moral dan agama akan
berkembang dengan cepat sehingga melahirkan generasi keluarga yang
harmonis.

Berdasarkan uraian tersebut, setidaknya ada beberapa faktor orang tua
tidak menumbuhkan nilai etika kepada anak, maksudnya adalah orang tua tidak
mempunyai kecakapan komunikasi dalam memberikan pendidikan terhadap
anak dan orang tua juga terlalu disibukkan dengan pekerjaan yang sangat
maksimal sehingga tidak menyempatkan waktu luangnnya untuk memberikan
asupan pendidikan terhadap anaknya dan malahan justru kewajiban untuk
mendidik anaknya dilimpahkan secara keseluruhan kepada kakek atau nenek

bahkan kepada baby sister atau asisten rumah tangganya.



Apabila penerapan komunikasi antara orang tua dengan anak tidak
lancar maka anak akan cenderung mempunyai etika yang kurang baik terhadap
orang tuanya atau bahkan terhadap orang lain karena selama proses tumbuh
kembangnya anak akan mendapatkan gangguan perkembangan jiwa yang
berasal dari lingkungan keluarganya, bisa jadi disebabkan oleh perseturuan
antara ayah dan ibu, metode pengedukasian anak yang berlainan jauh oleh
kedua orang tua atau juga sikap acuh tak acuh terhadap perkembangan anaknya
atau terkadang orang tua cenderung keras dan kasar pada anak.> Resiko yang
diterima oleh orang tua yang tidak menerapkan etika komunikasi yang baik dan
efisien dalam keluarga ialah anak akan berkembang oleh alam lingkungannya
yang bukan berasal dari lingkungan orang tuanya dan anak akan mencari
pendidikannya di lingkungan luar tanpa ada pendampingan untuk menyaring
perilaku yang diterima anaknya.

Setiap orang muslim telah bersepakat bahwa landasan dari setiap aspek
kehidupan manusia ialah Al Qur’an, dalam Al Qur’an pulalah terdapat dialog
yang mendidik antara orang tua dan anaknya. Dalam Al Qur’an, dialog tersebut
terdapat sebanyak 14 kali dalam 9 surah. Diantaranya ada dialog antara Nabi
Ya’qub dengan anak cucunya tentang wasiat ketauhidan (QS. Al Bagarah ayat
132), dialog antara Nabi Ibrahim dengan ayahnya tentang bantahan anak
terhadap ayahnya yang berada dalam kesyirikan (QS Al An’am ayat 74), dan

dialog Lugman terhadap anaknya (QS Lugman ayat 12-19).

® Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Jakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 2010), hal 205.



Dari pemaparan dialog tersebut ternyata dari banyaknya dialog antara
ayah dan anak merupakan sebuah pelajaran yang penting karena ayah juga
berperan dalam memberikan pelajaran bagi keluarganya, terutama bagi
anaknya. Para orang tua diwajibkan untuk melepaskan paradigma menyesatkan
yang memberikan batasan kaku bahwa tugas ayah hanyalah mencari nafkah
dan tugas mendidik anaknya adalah tugasnya ibu. Justru dalam Al Qur’an
meletakkan peran ayah sebagai tanggung jawab yang besar. Hal ini sesuai
dengan atsar Abdullah bin Umar RA:

Artinya: “Didiklah  anakmu, karena sesungguhnya engkau akan
dimintakan pertanggungjawaban mengenai pendidikan dan pengajaran
yang telah engkau berikan kepadanya. Dan juga akan ditanyakan
mengenai kebaikan dirimu kepadanya serta ketaatannya kepada dirimu. "
Dari paparan mengenai contoh dialog antara orang tua terutama ayah
dengan anak di atas, maka peneliti memilih kisah Lugman dalam Surat
Lugman ayat 12-19 sebagai bahan penelitian terhadap etika komunikasi antara
orang tua dan anak. Dalam kisah Lugman tersebut terdapat landasan folosofi
dalam proses interaksi orang tua dan anak Dan sebenarnya kisah inspiratif
tersebut jika ditelaah lebih dalam lagi, tentunya akan mendapatkan rancangan
pendidikan yang menarik. Yakni keuletan sang ayah (Lugman) dalam

memberikan pelajaran kepada anaknya yang mana proses pembelajaran

tersebut merupakan proses pengajaran yang sangat agung karena Lugman

¢ Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyyah, Tuhfatul Maurud bi Ahkamil Maulud (Jeddah: Darul
Alimul Fawa’id, T.t), hal: 331.



sendiri telah dianugerahi ilmu hikmah oleh Allah SWT sebagai inti dari
keilmuannya.

Dari latar belakang masalah tersebut maka peneliti menggunakan Tafsir
An Nur karya Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy sebagai referensi dalam
penelitian etika komunikasi orang tua dan anak tersebut yang mana pada kitab
tafsir An Nur tersebut menggunakan corak Adabiy Ijtima’iy (sosial
kemasyarakatan) sehingga memudahkan peneliti menjawab permasalahan
mengenai etika komunikasi antar orang tua dan anak. Contohnya dalam
menafisirkan ayat 12 dalam Surat Lugman yang menyatakan bahwa Kisah
nasihat Lugman kepada anaknya mengandung ajaran-ajaran yang penuh
dengan hikmah atau kebijaksanaan.’Oleh karena itu, maka peneliti berminat
untuk melakukan penelitian ini dengan judul penelitian “Etika Komunikasi
antara Orang Tua dan Anak (Kajian Tafsir Surat Lugman Ayat 12-19

Perspektif Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-shiddieqy)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penafsiran Surat Lugman Ayat 12-19 dalam Tafsir An-Nur
karya Hasbi Ash-shiddieqy?
2. Bagaimana Etika Komunikasi Orang tua dan Anak dalam surat Lugman

ayat 12-19 Perspektif Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-shiddieqy?

" Muhammad Hasbie Ash Shiddieqy, Tafsir An Nur, cet-2 (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2000), hal: 3204-3206.



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penafsiran surat Lugman ayat 12-19 dalam Tafsir An-
Nur karya Hasbi Ash-shiddieqy?
2. Untuk mengetahui etika komunikasi orang tua dan anak dalam surat

Lugman ayat 12-19 perspektif Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-shiddieqy

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan pijakan dan sarana dalam menjalankan
syariat Islam bagi mahasiswa khususnya dalam cara mendidik anak dengan
komunikasi yang tepat dan baik serta memberi wawasan kepada pembaca
mengenai pentingnya etika komunikasi yang baik dan tepat dalam mendidik
keluarganya terutama bagi anaknya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Untuk dijadikan sebagai khazanah ilmu pengetahuan akan
pengaruh agama Islam terhadap metode pendidikan keluarga dalam
Islam.
b. Bagi pembaca
Memberikan wawasan bagi peneliti dan pembaca mengenai

pendidikan keluarga khususnya pendidikan etika komunikasi antara



orang tua dan anak sehingga dalam penerapannya menghasilkan generasi
emas yang berguna dalam lingkungan  keluarga dan lingkungan

masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode tahlili. Yakni
metode menerangkan ayat Al Qur’an dari berbagai perpektif berdasarkan
tartiibil mushafi (urutan mushaf) dengan menonjolkan kandungan
lafazhnya, hubungan ayatnya (munasabah) sebab turunnya ayat (asbabun
nuzul), hadits-hadits yang berkaitan dengan ayat yang sedang ditafsirkan
serta pendapat-pendapat dari mufassir itu sendiri dan juga pendapat-

pendapat dari para ulama lainnya.®

Metode tahlili ini akan digunakan untuk menafsirkan ayat Al Qur’an
terkait dengan etika komunikasi antara orang tua dan anak. Adapun ayat dan
surat yang dijadikan patokan dalam penelitian ini adalah ayat 12-19 dalam
Surat Lugman Etika komunikasi antar orang tua kepada anak merupakan hal
yang sangat pentng karena lingkungan orang tua adalah pendidikan pertama
seorang anak sebelum memasuki kehidupan di luar. Apabila pendidikan
keluarga digerakkan dengan cermat dengan metode komunikasi yang baik

maka nantinya anak akan berperilaku baik namun sebaliknya jika

8 Akhmad Ali Zakaria, Komunikasi Orang Tua terhadap anak dalam Al Qur’an, SKripsi
Sarjana Ilmu Al Qur’an dan Tafsir (Cilandak; Institut Perguruan Tinggi I[lmu Al Qur’an Jakarta,
2020/2021), hal: 27-76.



pendidikan keluarga itu seperti halnya neraka, maka sang anak akan mudah
melakukan tindakan kejahatan. Maka dari itulah pendidikan keluarga
sangatlah penting bagi kehidupan anak.

Dalam pembahasan etika komunikasi orang tua dan anak tersebut,
peneliti menggunakan kitab Tafsir An Nur karya Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy.

. Teori Berpikir

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang bahwa
komunikasi antar anak dan orang tua merupakan perihal yang sangatlah
berguna karena dengan penerapan pola komunikasi yang benar dan sesuai
tuntunan Islam akan mencermikan kepribadian keluarga yang efisien dan
efektis.

Dalam penelitian mengenai etika komunikasi antara orang tua dan
anak, peneliti memilih Surat Lugman ayat 12-19 sebagai acuan utama dalam
permasalahan etika berkomunikasi antar orang tua dan anak. Selanjutnnya
peneliti melakukan penafsiran terhadap Surat Lugman ayat 12-19 dengan
menggunakan Tafsir An Nur karya Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy
sebagai rujukan utama dalam melakukan penafsiran Surat Lugman ayat 12-
19 terkait dengan etika berkomunikasi orang tua dan anak. Dalam
penafsiran surat dan ayat tersebut, peneliti menggunakan metode tafsir
tahliliy sebagai acuan utama dalam melakukan penganalisaan dan mengkaji
penanfsiran Surat Lugman ayat 12-19 tersebut dalam kitab Tafsir An Nur

karya Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy. Hasil dari tahapan yang diterapkan
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oleh peneliti akan menghasilkan konsep etika berkomunikasi orang tua
dengan anak perspektif kajian penafsiran Surat Lugman ayat 12-19 dalam

Tafsir An Nur karya Muhammad Hasbie Ash Shiddieqy.

SURAT LUKMAN

l AYAT 12-19
- 3

PENAFSIRAN SURAT
LUKMAN DALAM TAFSIR

h ANNUR
_

¥

TAFSIR AN-NUR

METODE TAHLILI

A4

ETIKA KOMUNIKASI
ORANG TUA DAN ANAK
DALAM TAFSIR ANNUR

F. Penelitian yang Relevan
Dalam penulisan skripsi tersebut, peneliti melakukan pengamatan
terhadap penelitian yang berkaitan dengan objek pembahasan sebagai
penunjang dalam penelitian tersebut. Adapun literatur yang berkaitan dengan
objek penelitian dalam skripsi ini antara lain:
Pertama, artikel yang ditulis oleh Aidil Haris yang berjudul
“Komunikasi Interpersonal Orang Tua dalam Mendidik Anak menurut

Al Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik Komunikasi)”. Dalam artikel
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tersebut, peneliti menemukan persamaan permasalahan yakni penyebab adanya
kriminalisasi yang dilakukan anak disebabkan oleh kurangnya kasih sayang
orang tua terhadap anaknya.’Tetapi peneliti menemukan adanya perbedaan
dalam surat utama penelitian yang mana peneliti menggunakan Surat Lugman
ayat 12-19 sedangkan penulis menggunakan Surat Ash Shaffat ayat 100-107
sebagai acuan penafsiran dan peneliti menggunakan kitab tafsir An Nur sebagai
rujukan utama dalam mengkaji surat tersebut sedangkan penulis menggunakan
Tafsir Al Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab sebagai rujukan utama
dalam mengkaji surat tersebut.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Akhmad Ali Zakaria yang berjudul
“Komunikasi Orang Tua terhadap anak dalam Al Qur’an”. Dalam skripsi
tersebut, penulis menerapkan term-term ayat yang berkaitan dengan padanan
kata komunikasi, orang tua, dan anak. Selain itu, penulis juga menerangkan
nilai-nilai komunikasi orang tua dan anak dalam Al Qur’an yang terdiri atas 6
Qaulan (Qaulan Karima dalam Surat Al Isra’ ayat 23; Qaulan Layyinan dalam
Surat Thaha ayat 44; Qaulan Baligha dalam Surat An Nisa ayat 63; Qaulan
Sadiidan dalam Surat An Nisa ayat 9 dan Surat Al Ahzab ayat 70; Qaulan
Maisuura dalam Surat Al Isra’ ayat 28; Qaulan Ma ruufa dalam Surat Al

Bagarah ayat 235).1°Sedangkan peneliti hanya menfokuskan penafsiran Surat

® Aidil Haris, Komunikasi Interpersonal Orang Tua dalam Mendidik Anak menurut Al
Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik Komunikasi) (Aceh: Jurnal Al Hikmah, IAIN Langsa, 2018),
hal: 84-85.

10 Akhmad Ali Zakaria, Komunikasi Orang Tua terhadap anak dalam Al Qur’an, SKripsi

Sarjana [lmu Al Qur’an dan Tafsir (Cilandak; Institut Perguruan Tinggi [lmu Al Qur’an Jakarta,
2020/2021), hal: 27-76.
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Lugman ayat 12-19 sebagai acuan utama dalam mengkaji penafsiran etika
berkomunikasi orang tua dan anak.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Yasirul Amri yang berjudul “Etika
Komunikasi Orang tua-Anak perspektif Al Qur’an Surat Lugman ayat
12-19”. Dalam penelitian tersebut, peneliti menemukan persamaan dalam fokus
penelitian yakni penelitian tafsir Surat Lugman ayat 12-19. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh penulis tersebut hanya sekedar memberikan informasi
tentang nilai-nilai etika komunikasi orang tua dan anak tanpa menghadirkan
penafsiran dari surat tersebut.'!Sedangkan peneliti berfokus pada penafsiran
Surat tersebut dan dilengkapi oleh penafsiran Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy dalam Tafsir An Nur. Adapun nilai-nilai etika komunikasi orang tua
dan anak tersebut peneliti menjadikannya sebagai pembahasan tambahan dari
penelitian ini.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Nurma Yunita dan Irni Latifa Irsal
yang berjudul “Komunikasi dalam Pendidikan Anak (Analisis QS. Lugman
ayat 12-19)”. Dalam artikel ini, menemukan persamaan dalam fokus penelitian
yakni penelitian tafsir Surat Lugman ayat 12-19. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh penulis tersebut hanya sekedar memberikan informasi tentang

pendidikan komunikasi orang tua dan anak tanpa menghadirkan penafsiran dari

1 Yasirul Amri, Etika Komunikasi Orang tua-Anak perspektif Al Qur’an Surat Lugman
ayat 12-19, (Jambi; Jurnal Al Naba’, LP3M Institut Agama Islam Yasni Bungo, no.1, Juni, 1,
2022), hal; 14-15.
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surat tersebut.'?Sedangkan peneliti berfokus pada penafsiran Surat tersebut dan
dilengkapi oleh penafsiran Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dalam Tafsir An
Nur.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Indah Puspita Sari yang berjudul “Pola
Asuh Orang Tua terhadap Anak pada Kisah Lugmanul Hakim (QS
Lugman ayat 13-19)”. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan menemukan
persamaan dalam fokus penelitian yakni penelitian tafsir Surat Lugman ayat
12-19. Namun, dalam penelitian ini, peneliti hanya menfokuskan pada
penafsiran Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dalam kitab Tafsir An Nur.
Sedangkan dalam skripsi tersebut, penulis memaparkan berbagai penafsiran
dari beberapa tokoh semisalnya Tafsir Qur’anul Karim karya Imam lbnu
Katsir, Tafsir Al Maraghi karya Ahmad Mushthafa Al Maraghi, Tafsir Al

Azhar karya Buya Hamka, dan Tafsir Al Mishbah karya M. Quraish Shihab.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Subjek Penelitian
Kajian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan
pendekatan Library Research (penelitian kepustakaan) yakni penelitian
yang digunakan untuk menghimpun informasi yang berasal dari buku-buku,

catatan-catatan, atau pustaka lainnya yang terdapat dalam

12 Nurma Yunita & Irni Latifa Irsal, Komunikasi dalam Pendidikan Anak (Analisis QS.
Lugman ayat 12-19) (Wonosobo: Paramurobi, Jurnal Pendidikan Agama Islam. Universitas Sains
Al Qur’an (UNSIQ) Wonosobo, 2023), hal: 109-117.

13 Indah Puspita Sari, Pola Asuh Orang Tua terhadap Anak pada Kisah Lugmanul Hakim
(QS Lugman ayat 13-19), Skripsi Sarjana llmu Bimbingan dan Konseling Islam, (Bengkulu;
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 1441 H / 2020 M), hal: 51-64.
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perpustakaan.!*Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan informasi dari
literatur yang ada seperti buku atau Kkitab, jurnal, dan sebagainya mengenai
etika komunikasi orang tua dan anak serta mengkaji informasi tersebut
berdasarkan literatur yang ada pula termasuk melalui Tafsir An Nur karya
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy.
2. Sumber Data

Dalam penelitian mengenai etika komunikasi antar orang tua dan anak
tersebut, peneliti menggunakan literatur-literatur yang berhubungan dengan
permasalahan tersebut. Peneliti menggunakan kitab Tafsir An Nur karya
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy sebagai rujukan utamanya. Adapun
literatur yang dijadikan sebagai rujukan pendukung dalam penelitian ini
antara lain;
a. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2000.
b. Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antar

Pribadi, Jakarta: Kencana, 2011.
c. Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Beirut: Dar al-Fikr, 1999.
d. Imam Muslim, Shahih Muslim, Semarang: Toha Putra, t.th.
e. Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orangtua dan Anak dalam
Keluarga, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2020.

f. Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam, Bandung: CV. Pustaka Setia,

2012.

14 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif serta Kombinasinya dalam
Penelitian Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 30.
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g. Referensi-referensi lain yang memadai seperti artikel jurnal, skripsi, dan
lain-lainnya.
3. Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode analisis isi,*®
yaitu metode yang mendapatkan hasil dari penyelesaian permasalahan
berdasarkan ilmu pengetahuan atau menganalisa data informasi baru dan
diupayakan untuk menguraikan pembahasan yang baru dan aktual. Dalam
melakukan penafsiran ayat, peneliti menggunakan metode penafsiran
tahlily, yaitu metode tafsir yang bertujuan untuk memberikan makna ayat-
ayat Al-Qur’an berdasarkan segala sudut pandangnya dan penafsirannya
harus mengurutkan ayat-ayatnya berdasarkan susunan dalam mushaf dan
mengawali pemaknaannya dengan memberikan kosa kata beserta arti secara
umum serta menjelaskan makna-makna yang terkandung di dalamnya. 6
4. Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data terkait dengan permasalahan etika
komunikasi antar orang tua dan anak, peneliti menggunakan metode
dokumentasi atau juga disebut dengan analisis isi.’Dalam hal ini, peneliti
memaparkan permasalahan mengenai etika komunikasi antar orang tua dan
anak dalam Surat Lugman ayat 12-19 kemudian menganalisis surat tersebut

berdasarkan pengkajian terhadap penafsiran ayat tersebut melalui referensi-

15 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif..., hal. 30.

16 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), hal. 12.

17 Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta; Graha
limu, 2006), cet-1, hal; 225-226.
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referensi berupa kitab tafsir, kitab akhlag, buku psikologi, buku parenting,
dan lain sebagainya. Peneliti menggunakan Tafsir An Nur karya
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy sebagai referensi utama dari pengkajian

penafsiran ayat tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan untuk penulisan skripsi ini, adalah sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang landasan teori yang terdiri dari, pengertian
etika, pengertian komunikasi, prinsip etika komunikasi dalam Al Qur’an,
faktor-faktor yang mempengarui komunikasi orang tua dan anak dalam Al
Qur’an.

Bab ketiga yang membahas tentang Biografi Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy dan Gambaran Tafsir An-Nur mengenai QS. Lugman ayat 12-19.

Bab keempat membahas tentang hasil analisis penelitian dari penafsiran
surat Lugman ayat 12-19 dalam Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-shiddieqy dan
konsep etika komunikasi orang tua dan anak dalam surat Lugman ayat 12-19
perspektif tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-shiddieqy.

Bab kelima membahas tentang Kesimpulan dan Saran dari hasil

penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Tafsir An-Nur merupakan tafsir karya Muhammad Hasbi Ash-shiddieqy
yang berbahasa Indonesia, terdiri dari 30 juz. Kitab ini disusun untuk upaya
agar masyarakat mampu memahami serta mengenal Al Qur’an dengan mudah.
Dalam penafsirannya bersumber al ma’tsur (Penafsiran al-qur’an dengan
menggunakan periwayatan baik ayat dengan ayat, ayat dengan hadist, dan ayat
dengan perkataan sahabat, tabi’in, dan tabi’ut tabi’in (atsar)) dan penafsiran
dengan penalaran atau rasio (ar-ra’yu). Tafsir ini berdominasi bercorak figih
namun juga tidak meninggalkan corak sosial-kemasyarakat.. Hal ini dibuktikan
yang mana beliau mencoba menjawab problematika sosial yang sedang marak
di Indonesia.

Dalam hal ini, penulis menyajikan penafsiran Surat Lugman ayat 12-19
dalam Tafsir An Nur karya Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy. Pada ayat 12
berisikan nasihat berupa perintah mensyukuri nikmat Allah. Ayat 13 berisikan
peringatan untuk menjauhi perbuatan syirik, Ayat 14 dan 15 berisikan nasihat
untuk selalu berbakti kepada orang tua karena orang tua merupakan
implementasi dari bentuk mensyukuri nikmat Allah. Dalam ayat tersebut juga
diterangkan bahwa hendaklah seorang anak harus menolak perintah orang tua
yang terkesan melenceng dari syari’at Islam akan tetapi penolakan tersebut
harus dengan cara yang halus dan sopan. Ayat 16 berisikan nasihat bahwa

apapun perbuatan kita di dunia walaupun perbuatan tersebut sekecil biji sawi
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tetap akan dipertanggungjawabkan oleh Allah di hari kiamat kelak. Ayat 17
berisikan perintah untuk menegakkan sholat dan melakukan amar ma ruf nahi
mungkar. Ayat 18-19 berisikan nasihat agar tidak sombong dan berlaku
sederhana dalam melakukan suatu aktiivtas dalam dunia.

Dalam ayat diatas selain berisikan pesan kesuksesan dalam kepribadian,
baik di dalam dunia dan akhirat kepada anaknya dalam pembentukan
pendidikan tauhid dan akhlag. Lugman pula dalam meyampaikan pesan
terhadap anaknya dengan menggunakan etika yang luhur serta santun dan
mulia. Seperti dengan memanggil anaknya berulang kali “ya bunayya”.
Mencontohkan kebaikan dengan penuh kasih sayang kepada anaknya. Tidak
terkesan menggurui, penuh dengan kesantunan dan keakraban. Hal ini sikap
hangat dan rensotif terhadap anak membuat anak percaya diri. Bimbingan dan
arahan Komunikasi ini masuk dalam pola komunikasi otoratif, penyampaian
secara langsung dan menggunakan gaya persuasive yang mana bahasa mudah
dipahami, dan menyejukkan bila didengar. Penerapan etika komunikasi ini jika
diimplementasikan disetiap jenjang komunikasi pula merupakan bagian
penting yang bisa dijadikan referensi berkomunikasi yang beretika dilungkup

keluarga yang sesuai dengan ajaran Islam.
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B. Saran-saran
Berdasarkan dari pengkajian diatas yang telah disusun sedemikian rupa
oleh penulis. Disini penulis bertujuan memberkan saran yang mudah-mudahan
dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali
mengenai bagaimana respon anak atas komunikasi yang disampaikan oleh
Lugman dalam penjelasan Surat Lugman dari berbagai referensi buku atau
kitab manapun.

2. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup
etika komunikasi anatara orang tua dan anak, mengingat peneliti ini belum
sepenuhnya sempurna dan hanya terbatas etika komunikasi antara orang tua
dan anak dalam kisah Lugman dalam Surat Lugman ayat 12-13 dalam
penjelasan kitab An-Nur karya Muhammad Hasbi Ash-shiddieqy.
Harapanya peneliti selanjutnya lebih optimal dan lengkap dalam

mendapatkan data yang diperlukan.
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